Menurut Statista (perusahaan statistik) Sistem operasi Android adalah
sistem operasi smartphane yang paling banyak digunakan di Indonesia
pada survei terakhir Desember 2017, Android menguasai pangsa pasar
sebesar BB 37 % seluruh pengguna smartphone diindonesia. Hal ini



menunjukkan sistem operssi yang paling cocok digunakan untuk
pengembangan sistem pakar ialah sistem operasi android.
Perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfastkan untuk
mendekteksi gejala-gejala secara dini berbagi jenis penyakit dengan
Pemanfaatan sistem pakar dapat
digunakan slsh satunya ufifuk mengdiagnosa penyakit demam pada balita

memanfaatkan konsep sistem pealia

Milania merupakan penyebab kematian utanis pads miss hayi dan anak -
anak di banyak negara berkembang, maka pengobatan demam dengan obat
Indonesia, termasuk Papua,
 Nusa Tenggaa, Malukis dan Maluks Utsro. Disamping
itu, malaria ditemukan juga di Pulau Lombok, dan semua daerah pedesaan
di Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi,
Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKT) 2012
vang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) bekerja sama dengan

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan



Kementerian Kesehatan. Secara keseluruhan, 31% dan anak balita
dilaporkan mengalarmi demam dalam dua minggu sebelum  survel.

Prevalensi demam bervarasi menurut wmur anak. Anak umuor 6-23 bulan

lebih rentan mengalami demam 17-39% dibandingkan anak lamnya.

Berdasarkan permasalahan yang muncul, dalam penelitian ini dibuat
suatu sistem pakar dengan judul “SISTEM PAKAR DIAGNOSA
DEMAM PADA BALITA MENGGUNAKAN METODE

CERTAINTY FACTOR BERBASIS ANDROID™ vyang dapat



membantu pasien atau wser dalam mendiagnosa gejala penyakit demam
vang diderita. Adapun output yang akan dihasilkan dari sistem ini adalah

kemungkinan penyakit yang diderita serta informasi tentang penyakit

2. Menggunakon metode Cerdainty Foctor untuk perhitungan dan
kepastiannya.
3. Terdapat 42 macam gejala penyakit pada aplikasi sistem pakar ini.



4. Referensi tentang penyakit demam diperoleh dari literatur/buku medis
dan pakar/dokter spesialis anak.

5. Hasil akhir diagnosa menampilkan berapa persen kemungkinan
penyakit terbesar. serta semua kemungkinan penyakit yang diderita.

hase yang digunakan adalsh SOL ite.
ikan pada Android versi 4.1 Jelly Bean sampal

certainiy factor.

2. Memudahkan user dalam mendiagnosa penyakit demam pada balita.



1.5 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini data-data yang digunakan didapat dari beberapa
metode, antara lain:
151  Metode Pengumpulan Data

1. Analisis §
(Kelemahan), Opportunity (Kesempatan), dan Threats (Ancaman).
2. Analisis kebutuhan sistem yang terdiri dari analisis kebutuhan
fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional.




3. Amalisis kelayakan sistem wang terdin dori analisis kelayakan
teknologi, analisis kelayskan operasional, analisis kelayakan
ekonomi, dan analisis kelayakan hukum.

pengujian yang di [akuikar

I. Pengujian White box testing. yaitu pengujian per modul.

2. Pengujian Black box resting, vaitu pengujian secara terintegrasi



1.50  Metode Implementasl
Tahap implementasi merupakan tshap dimana sistem telah melewati
proses pengujian dan dinyatakan bekerja sesuai fungsinya dan layak
digunakan oleh pengguna,

BABIN ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi tentung analisis kebutuhan dalam

membangun aplikasi ini, analisis sistem yang sedang



berjalan pada aplikasi ini sesusi dengan metode
pembangunan perangkat lunak yang digunakan. Selain
itu terdapat juga perancangan antar muka untuk aplikasi

vang akan dibangun sesuai dengan analisis yang telah
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